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ABSTRAK 
 
Adhelia Galuh PA, G0013004, 2016. Perbedaan Kerusakan Pembuluh Darah 
Koroner pada Pasien Penyakit Jantung Koroner dengan dan tanpa Diabetes 
Mellitus di RSUD Dr. Moewardi, Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan penyebab kematian 
utama khususnya di negara berkembang. Hipertensi, diabetes mellitus, merokok 
dan dislipidemia ditetapkan sebagai faktor risiko utama selain usia, jenis kelamin, 
keturunan, dan aktivitas fisik. Diabetes mellitus berkaitan kuat pada peningkatan 
morbiditas dan mortalitas PJK. Angiografi merupakan gold standard dalam 
mendiagnosis dan mengevaluasi PJK. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 
dan membandingkan perbedaan kerusakan pembuluh darah koroner pada pasien 
penyakit jantung koroner dengan dan tanpa diabetes mellitus serta 
mengkorelasikan dengan beberapa faktor risiko lain yaitu hipertensi, dislipidemia 
serta merokok.  
Metode Penelitian: Penelitian observasional analitik pendekatan case control 
dengan cara mengumpulkan data dari bagian rekam medik di RSUD Dr. 
Moewardi. Sampel terdiri dari 129 pasien yang telah dilakukan pemeriksaan 
kateterisasi jantung pada bulan januari-november 2016 dengan teknik consecutive 
sampling, dimana pencatatan terdiri dari riwayat diabetes mellitus, hipertensi, 
dislipidemia, merokok serta hasil pemeriksaan kateterisasi jantung yang 
diklasifikasikan berdasarkan jumlah pembuluh darah yang mengalami stenosis 
yaitu single vessel disease (SVD), double vessel disease (DVD) dan triple vessel 
disease (TVD). 
Hasil Penelitian: Hasil uji analisa didapatkan perbedaan kerusakan pembuluh 
darah koroner yang bermakna pada pasien PJK dengan diabetes mellitus atau 
dislipidemia. Diabetes mellitus pada pasien PJK akan meningkatkan risiko TVD 
sebesar 4 kali (OR=4,327; CI=0,67-2,26; p =0,001). Dislipidemia pada pasien 
PJK akan meningkatkan risiko TVD sebesar 2 kali (OR=2,5; CI=0,16-1,66; 
p=0,007). Pada hipertensi dan juga merokok tidak terdapat perbedaan yang 
bermakna pada kerusakan pembuluh darah koroner dengan nilai p>0,05 
(hipertensi; OR=0,104; CI=0,12-1,33; p=0,303), merokok (OR=1,564; CI=0,31-
1,2; p=0,275).  
Simpulan: Terdapat perbedaan kerusakan pembuluh darah koroner yang 
bermakna pada pasien PJK dengan diabetes mellitus atau dislipidemia. Diabetes 
mellitus akan meningkatkan risiko TVD sebesar 4 kali dibandingkan tanpa 
diabetes mellitus. Dislipidemia akan meningkatkan risiko TVD sebesar 2 kali 
dibandingkan tanpa dislipidemia. Tidak ada perbedaan kerusakan pembuluh darah 
koroner yang bermakna pasien PJK dengan hipertensi atau merokok.  
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ABSTRACT 
 
Adhelia Galuh PA, G0013004, 2016. The difference of vessel disease in 
coronary artery disease patients with and without diabetes mellitus in Dr. 
Moewardi Hospital. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
 
Introduction: Coronary Artery Disease (CAD) is a major cause of death, 
particularly in developing countries. Hypertension, diabetes mellitus, smoking and 
dyslipidemia are the major risk factor of CAD beside age, gender, heredity and 
physical activity. Diabetes mellitus is strongly linked to the increase the morbidity 
and mortality in CAD. Coronary angiography remains the gold standard technique 
for diagnosing and evaluating CAD. This study was carried out to analyze and 
compare the differeces of vessel disease in CAD patient with and without diabetes 
mellitus, as well as observating the correlation with other risk factors, which are 
hypertension, dyslipidemia and smoking.  
 
Methods: This is an analytic observational study with case control design 
approach which was conducted by collecting data from Dr. Moewardi hospital 
medical records. The number of sample consisted of 129 patient of CAD who had 
catheterization from January to November 2016 with consecutive sampling 
method. Risk factors that were studied are diabetes mellitus, hypertension, 
dyslipidemia, smoking and coronary angiography result were classified according 
to the number of vessel which has stenosis are single vessel disease (SVD), 
double vessel disease (DVD), and triple vessel disease (TVD) 
 
Result: Statistical analysis showed there were significant differences of vessel 
disease in CAD patient with diabetes mellitus or dyslipidemia. Diabetes mellitus 
in CAD patient had 4-fold increased in the incidence of TVD (OR=4,327; 
CI=0,67-2,26; p =0,001). Dyslipidemia in CAD patient had 2-fold increased in the 
incidence of TVD (OR=2,5; CI=0,16-1,66; p=0,007). There were no significant 
differences of vessel disease in CAD patient with hypertension or smoking. (p 
>0,05). (hypertension OR=0,104; CI=0,12-1,33; p=0,303), smoking (OR=1,564; 
CI=0,31-1,2; p=0,275). 
Conclusion: There are significant differences of vessel disease in CAD patient 
with diabetes mellitus or dyslipidemia. Diabetes mellitus increases the incidence 
of TVD than non-diabetes mellitus. Dyslipidemia increases the incidence of TVD 
than non-dyslipidemia. There is no significant difference of vessel disease in 
CAD patient with hypertension or smoking patient.  
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